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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

  Menurut Hamalik (2005) pendidikan merupakan proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 

dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 

Setiap bentuk pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan produk (output) 

sumber daya manusia yang sesuai dengan tingkat tujuan pendidikan serta 

kebutuhan dalam masyarakat. 

  Jakarta, Kemendikbud–Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) merilis pencapaian nilai Programme for International Student 

Assessment (PISA), Selasa 6 Desember 2016, di Jakarta. Release ini dilakukan 

bersama dengan 72 negara peserta survei PISA. Hasil survei tahun 2015 yang di 

release hari ini menunjukkan kenaikan pencapaian pendidikan di Indonesia yang 

signifikan yaitu sebesar 22,1 poin. Hasil tersebut menempatkan Indonesia pada 

posisi ke empat dalam hal kenaikan pencapaian murid dibanding hasil survei 

sebelumnya pada tahun 2012,  dari 72 negara yang mengikuti tes PISA. 

  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Muhadjir Effendy 

mengungkapkan, peningkatan capaian anak-anak kita patut diapresiasi dan 

membangkitkan optimisme nasional, tapi jangan lupa masih banyak PR untuk 

terus meningkatkan mutu pendidikan karena capaian masih di bawah rerata 



 
 

2 
 

negara-negara OECD. Bila laju peningkatan capaian ini dapat dipertahankan, 

maka pada tahun 2030 capaian kita akan sama dengan rerata OECD. 

  PISA merupakan sistem ujian yang diinisasi oleh Organisation for 

Economic Cooperation and Development (OECD), untuk mengevaluasi sistem 

pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 

tahun dipilih secara acak, untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu 

membaca, matematika dan sains. PISA mengukur apa yang diketahui siswa dan 

apa yang dapat dia lakukan (aplikasi) dengan pengetahuannya. Tema survei digilir 

setiap 3 tahun, tahun 2015 fokus temanya adalah kompetensi sains. 

  Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kemdikbud, 

Totok Suprayitno, menyampaikan bahwa peningkatan capaian Indonesia tahun 

2015 cukup memberikan optimisme, meskipun masih rendah dibanding rerata 

OECD. Berdasar nilai rerata, terjadi peningkatan nilai PISA Indonesia di tiga 

kompetensi yang diujikan. Peningkatan terbesar terlihat pada kompetensi sains, 

dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015, dalam kompetensi 

matematika meningkat dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 

2015. Kompetensi membaca belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

dari 396 di tahun 2012 menjadi 397 poin di tahun 2015. Peningkatan tersebut 

mengangkat posisi Indonesia 6 peringkat ke atas bila dibandingkan posisi 

peringkat kedua dari bawah pada tahun 2012. Sedangkan, berdasar nilai median, 

capaian membaca siswa Indonesia meningkat dari 337 poin di tahun 2012 menjadi 

350 poin di tahun 2015. Nilai matematika melonjak 17 poin dari 318 poin di tahun 

2012, menjadi 335 poin di tahun 2015. Lonjakan tertinggi terlihat pada capaian 
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sains yang mengalami kenaikan dari 327 poin di tahun 2012 menjadi 359 poin di 

tahun 2015. Peningkatan capaian median yang lebih tinggi dari mean ini 

merupakan indikator yang baik dari sisi peningkatan akses dan pemerataan 

kualitas secara inklusif. 

  Kepala Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang (Kapuspendik Balitbang) 

Kemendikbud mengatakan secara konsisten terjadi peningkatan cakupan sampling 

peserta didik Indonesia yaitu sebanyak 46 persen di tahun 2003 menjadi 53 persen 

di tahun 2006. Selanjutnya, angka tersebut naik ke 63,4 persen di tahun 2012, dan 

menjadi 68,2 persen di tahun 2015. “Peningkatan cakupan sampling ini 

merupakan bukti capaian wajib belajar 9 tahun dan ekspansi menuju wajar 12 

tahun dan inklusi kepesertaan murid Indonesia dalam pendidikan membuahkan 

hasil” jelasnya, di Jakarta, Selasa (6/12/2016). 

 Berdasarkan waktu pembelajaran sains, seluruh negara yang tergabung 

dalam OECD menunjukkan 94% murid rata-rata mengikuti satu mata pelajaran 

sains dalam seminggu. Namun, di Indonesia, sejumlah 4% murid tercatat sama 

sekali tidak dituntut untuk mengikuti mata pelajaran sains. Ketidakharusan untuk 

mengikuti mata pelajaran sains lebih besar lima persen di sekolah yang kurang 

beruntung, dibandingkan di sekolah yang lebih maju. Sedangkan, sekolah yang 

maju di Indonesia menawarkan kegiatan kelompok belajar sains lebih banyak 

dibandingkan sekolah-sekolah yang kurang beruntung. “Hanya 29% murid yang 

bersekolah di sekolah yang kurang beruntung diberi kesempatan mengikuti 

kelompok belajar sains, sementara 75% murid di sekolah maju memiliki 

kesempatan yang lebih banyak,” jelas Kapuspendik. Hasil riset tiga tahunan ini 
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juga mengungkapkan adanya variasi perolehan prestasi literasi sains berdasarkan 

tiga aspek.  

 Pertama, aspek peranan sekolah terbukti berpengaruh terhadap capaian nilai 

sains siswa, tercatat para siswa yang mendapat nilai tinggi untuk literasi sains 

karena adanya peranan kepala sekolah, yaitu menunaikan tanggungjawabnya atas 

tata kelola sekolah yang baik, murid-muridnya tercatat mencapai nilai yang lebih 

tinggi dalam hal sains. Jika proporsi kepala sekolah yang memonitor prestasi 

murid-murid dan melaporkannya secara terbuka lebih tinggi, maka angka 

pencapaian PISA mereka terbukti lebih tinggi. Di sisi lain, proporsi kepala 

sekolah yang mengeluhkan kekurangan materi pelajaran lebih tinggi dari negara-

negara lain, yaitu sebesar 33% di Indonesia, 17% di Thailand dan 6% di negara-

negara OECD lainnya. 

 Kedua, aspek prestasi sains antara siswa dari sekolah swasta dengan 

sekolah negeri menunjukkan perbedaan capaian nilai yang signifikan. Sekitar 4 

dari 10 siswa di Indonesia bersekolah di sekolah swasta, secara signifikan jumlah 

ini lebih tinggi dari rata-rata negara OECD dan negara tetangga seperti Thailand 

dan Vietnam. Murid-murid Indonesia di sekolah negeri mencatat nilai 16 poin 

lebih tinggi di bidang kompetensi sains, dibandingkan rekan-rekannya di sekolah 

swasta, dengan mempertimbangkan latar belakang status sosial ekonomi mereka. 

 Ketiga, aspek latar belakang sosial ekonomi, dari hasil PISA 2015 

menunjukkan, 1 dari 4 responden sampel PISA Indonesia memiliki orangtua 

dengan pendidikan hanya tamat SD atau tidak tamat SD. Jumlah ini merupakan 

terbesar kedua dari seluruh negara peserta. Namun jika dibandingkan dengan 
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siswa-siswa di negara lain yang memiliki orang tua berlatar belakang pendidikan 

sama, maka pencapaian sains murid-murid Indonesia masih lebih baik dari 22 

negara lainnya. Tercatat skor sains Indonesia dalam PISA 2015 adalah 403, jika 

latar belakang sosial ekonomi negara-negara peserta disamakan, maka pencapaian 

skor sains Indonesia berada di angka 445 dan posisi Indonesia naik sebanyak 11 

peringkat. 

 Hal yang terpenting dari survei benchmarking internasional seperti PISA 

ini adalah bagaimana kita melakukan tindak lanjut berdasar diagnosa yang 

dihasilkan dari survei tersebut. Peningkatan capaian yang terjadi harus terus 

ditingkatkan dengan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Bila laju 

peningkatan tahun 2012-2015 dapat dipertahankan, maka pada tahun 2030 

capaian kita akan sama dengan capaian rerata negara-negara OECD. Perlu optimis 

untuk terus bekerja keras. 

Kenyataannya penerapan pendidikan IPA yang mengintegrasikan 

kecakapan hidup selama ini belum sepenuhnya dirancang dalam pembelajaran. 

Ketercapaian tujuan pendidikan tersebut hanya dipandang sebagai efek pengiring 

(nurturant effect) yang secara otomatis terbentuk seiring dengan terkuasainya 

substansi mata pelajaran. Selain itu hampir disemua sekolah ditemukan pola 

pembelajaran yang sangat berorientasi pada produk, sehingga kegiatan 

pembelajaran yang dimaksud untuk menumbuhkan keterampilan proses dan 

tujuan pendidikan yang mencakup sikap jujur, disiplin, saling toleransi, berpikir 

rasional, kritis, dan sebagainya yang sebenarnya identik dengan kecakapan hidup 

secara umum atau general life skills tidak dilaksanakan (Puskur Depdiknas, 2006). 
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 Konsep kecakapan hidup merupakan salah satu fokus analisis dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan, yang menekankan pada kecakapan hidup 

atau bekerja. Anwar (2006) berpendapat, program pendidikan life skills adalah 

pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampilan praktis, terpakai, terkait 

dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau industri 

yang ada di masyarakat. 

    Life skills memiliki cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan 

yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Life skills 

mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan seseorang untuk 

menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia secara martabat di masyarakat. Life 

skills merupakan kemampuan komunikasi secara efektif, kemampuan 

mengembangkan kerjasama, melaksanakan peranan sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja, dan 

memiliki karakter dan etika untuk terjun ke dunia kerja. Dunia kerja yang terbuka 

di masyarakat, membutuhkan tenaga terampil yang memiliki etos kerja yang 

tinggi dilandasi oleh kecintaan dan ketekunan untuk berbuat sesuatu demi 

kecukupan kebutuhan hidupnya. 

 Kecakapan sosial dimaknai sebagai kemampuan dalam menjalani 

hubungan sosial, mampu membangun hubungan sosial dan menghadapi mengatasi 

problem sosial yang dihadapinya. Pendidikan ada dalam sosial budaya, sehingga 

setiap kegiatan yang ada didalam lingkungan sosial dan budaya berimplikasi pada 

pendidikan. Keberlangsungan pembudayaan perlu pendidikan, sebaliknya 

pendidikan ada karena manusia melangsungkan kebudayaan. Untuk itu, setiap kita 



 
 

7 
 

mengarahkan peserta didik diperlukan juga bentuk-bentuk kegiatan yang 

terintegrasi dengan budaya.   

 Keterampilan proses sains adalah proses dalam melakukan aktivitas-

aktivitas ilmiah yang berkaitan dengan sains (Pardhan, 2000).  Menurut Tawil dan 

Liliasari (2014), keterampilan proses sains merupakan asimilasi dari berbagai 

keterampilan intelektual yang diterapkan pada proses pembelajaran. Keterampilan 

proses sains memiliki hierarki dari tin .gkat yang sederhana ke tingkat yang lebih 

kompleks. Menurut Rustaman (2005) hierarki ini dibagi menjadi dua kategori 

yaitu keterampilan proses sains dasar (basic skills) dan keterampilan proses sains 

terintegrasi (integrated skills). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Berbasis Kecakapan Hidup untuk Meningkatkan Kecakapan Sosial dan 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMP dalam Konsep Getaran dan 

Gelombang  Di Kabupaten Gorontalo”. 

 1.2. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan dari latar belakang diatas tedapat sejumlah masalah yang 

teridentifikasi yaitu: 

1. Kurang berkembangnya kecakapan sosial terhadap peserta didik dalam 

pembelajaran. 

2. Kurangnya keterampilan peserta didik dalam keterampilan proses sains. 
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1.3.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

permasalahan pada peneliti yakni apakah terdapat peningkatan kecakapan sosial 

dan keterampilan proses sains siswa SMP dalam konsep getaran dan gelombang 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis kecakapan 

hidup di Kabupaten Gorontalo?. 

1.4.   Tujuan Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan dengan tujuan yaitu untuk mengetahui 

peningkatan kecakapan sosial dan keterampilan proses sains siswa SMP dalam 

konsep getaran dan gelombang setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbasis kecakapan hidup di Kabupaten Gorontalo. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang akan diharapkan dari penelitian model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis kecakapan hidup adalah : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran inovatif dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian berikutnya 

yang berhubungan dengan kecakapan hidup, kecakapan sosial dan 

keterampilan proses sains. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru : Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD atau model 

pembelajaran lain dengan baik sebagai variasi dari model pembelajaran yang 

biasa digunakan. 

b. Bagi siswa : Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

perkembangan kecakapan sosial serta keterampilan proses sains. 

c. Bagi sekolah : Penelitian ini memberikan sumbangan yang besar bagi sekolah 

tempat penelitian berlangsung maupun sekolah lain untuk meningkatkan 

kualitas sekolah dengan adanya inovasi dalam penyampaian materi pelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


